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Industri batik dalam skala rumah tangga, mendatangkan masalah terhadap lingkungan 
karena limbah cair batik dibuang tanpa diolah terlebih dahulu. Limbah industri batik 
mengandung material organik, senyawa toksik, bau tidak sedap juga berwarna sehingga dapat 
berpengaruh terhadap nilai estetika, maka perlu penanggulangan secara biodegradasi. Zat warna 
napthol merupakan zat warna yang paling banyak digunakan pada industri batik. Isolasi dan 
seleksi jamur pendegradasi zat warna napthol dari limbah industri batik di Makassar bertujuan 
untuk memperoleh jamur indigenous dan mengetahui kemampuan degradasi isolat jamur 
indigenous yang dapat mendekolorisasi zat warna napthol. Isolasi dan seleksi jamur indegenous 
menggunakan media PDA (Potato Dextrose Agar) dan media PDB (Potato Dextrose Broth). 
Hasil penelitian menunjukkan isolasi jamur indigenous, isolat jamur yang berhasil di dapat ada 5 
isolat, 2 isolat jamur berasal dari bak penampungan yaitu Bk-4, Bk-6 dan 3 isolat jamur berasal 
dari saluran pembuangan limbah batik yaitu Sl-3, Sl-4, dan Sl-5. Kemampuan degradasi isolat 
jamur indigenous yang dapat mendekolorisasi zat warna napthol hanya ada 4 (Empat) isolat 
jamur yang menunjukkan degradasi yaitu Bk-4 (Geotrycum), Bk-6 (Rhizopus), Sl-4 
(Aspergillus), dan Sl-5 (Trichoderma) dan yang memiliki kemampuan degradasi dengan baik dan 
cepat adalah isolat jamur Sl-4 (Aspergillus) 
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